BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010:4) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati”. Dalam penelitian kualitatif ini bertumpu pada
latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat
penelitian, melakukan analisis secara induktif, lebih mementingkan proses
daripada hasil penelitian yang dilakukan dan disepakati oleh peneliti serta
subjek penelitian.

Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang dilakukan ini berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung yang berkenaan dengan
kondisi yang sekarang. Dijelaskan oleh Nazir (2010:52) bahwa metode
deskriptif adalah sebagai berikut :

Metode deskriptif adalah suatu metode yang mempelajari tentang status

kelompok manusia, subjek dari sekumpulan kondisi, sistem pemikiran

atau peristiwa yang sedang berlangsung, yang bertujuan untuk secara
sistematis menggambarkan status kelompok manusia dan hubungan
antar fenomena yang sedang diselidiki.

Sugiyono (2015:15) menjelaskan tentang pengertian penelitian kuaitatif
adalah sebagai berikut :

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan

pada filosofi post-positivisme, digunakan untuk memeriksa kondisi

objek alami (bukan eksperimen), di mana peneliti adalah alat utama,

pengambilan sampel sumber data dijadikan purposive dan snowball,
dan pengumpulan data dilakukan dengan teknik 7Triangulasi
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(kombinasi), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Dari penjabaran definisi diatas maka metode ini cocok digunakan dalam
penelitian ini karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari gambaran
satu kelompok manusia untuk mencapai tujuan kelompok tersebut, sehingga
fenomena kelompok tersebut dapat terungkap dengan jelas dan akurat.

Objek dalam penelitian ini adalah pada salah satu Usaha Mikro Kecil dan
Menengah yang berokasi di Jombang yaitu usaha dagang Histlalova, UMKM
ini dipilih sebagai objek penelitian karena telah memiliki berbagai macam
produk yang berdaya saing yang telah tersebar baik di pasar nasional maupun
internaional.

3.2 Fokus Penelitian
Sugiyono (2017: 9) mengemukakan bahwa dalam menetapkan fokus
penelitian untuk memperkuat penelitian kualitatif. Intinya adalah bahwa
fokusnya adalah pada satu bidang atau beberapa bidang yang terkait dari
konteks sosial, dan peneliti akan menentukan fokus penelitian. Objek
penelitian ini adalah UMKM Histlalova, dengan fokus pada membuat
rancangan pencatatan dan pelaporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM.
3.3 Informan Kunci
Informan kunci adalah orang yang memberikan informasi yang
berkaitan dengan situasi dan kondisi penelitian, serta dapat memberikan saran

tentang sumber bukti yang mendukung. Dalam penelitian kualitatif tidak
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menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley disebut sebagai “social
context” atau konteks sosial yang terdiri dari tiga unsur yaitu: lokasi,
partisipan (pelaku), dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono
2017:215).
Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah owner dan salah
satu karyawan bagian keuangan pada UMKM Histlalova.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Menurut Sugiyono (2017) jenis data menurut sifatnya dalam
penelitian terbagi menjadi 2, yaitu Data Kualitatif dan Data Kuantitatif.
Pada peneilitian ini data yang dipakai adalah data kualitatif. Data kualitatif
adalah data dalam bentuk tertulis, bukan dalam bentuk digital yang
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara,
observasi, atau diskusi terkonsentrasi. Dalam penelitian ini, data kualitatif
yang diperoleh peneliti berupa daftar wawancara dengan narasumber, file
arsip, atau foto. Data yang diperoleh dalam bentuk mendeskripsikan hasil
wawancara.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh. Pada
penelitian ini sumber datanya yaitu berupa:
1. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari pihak pertama
untuk analisis berikutnya untuk menemukan solusi atau masalah

yang diteliti. Husein (2008) menyebutkan data primer merupakan
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data yang didapat dari sumber pertama, baik dari individu atau
perseorangan atau data yang diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam penelitian ini, yang
termasuk data primer adalah data yang diperoleh dengan wawancara
secara langsung kepada pihak terkait, yaitu pemilik UMKM
Histlalova dan juga salah satu karyawan pada bagian pembukuan.

2. Data sekunder, yatu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang
telah ada. Menurut Husein (2008) data sekunder merupakan data
primer yang telah diolah lebih lanjut disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder merupakan
data penelitian yang diperoleh secara langsung melalui media
perantara (telah diperoleh dan dicatat dari pihak lain). Data ini pada
umumnya berupa data statistik, ataupun keterangan-keterangan dan
publikasi lainnya serta bahan-bahan yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang diteliti. Pada penelitian ini data sekunder berupa
laporan keuangan yang dicatat oleh UMKM Histlalova pada tahun
2020.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengevaluasi data-data

sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, antara lain jurnal ilmiah,
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buku, tulisan ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan topik yang diminati.
2. Penelitian Lapangan

a. Observasi
Observasi  dilakukan melalui pengamatan langsung dan
pengumpulan atas data-data yang tercatat dalam laporan keuangan
UMKM, tanpa menggunakan alat tertentu untuk keperluan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi
langsung dan terselubung. Observasi langsung dilakukan dengan
menjelaskan secara langsung kepada sumber data (pemilik usaha
Histlalova) bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Namun
pada suatu kesempatan, peneliti juga melakukan observasi rahasia,
yaitu peneliti mengamati aktivitas bisnis karyawan tanpa disadari
oleh karyawan tersebut.

b. Wawancara
Wawancara adalah data yang dikumpulkan melalui interaksi
langsung dengan orang yang diwawancarai melalui tanya jawab
untuk memperoleh data yang diperlukan, terutama yang berkaitan
dengan pencatatan, penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

c. Dokumentasi
Dalam dokumentasi, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara mencatat dokumen-dokumen perusahaan yang terkait dengan

penelitian ini.
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3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, berbagai teknik pengumpulan data
(triangulasi) dapat digunakan untuk memperoleh data dari berbagai sumber.
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu berdasarkan data yang
diperoleh untuk dianalisis, kemudian dikembangkan menjadi suatu model
hubungan tertentu atau menjadi suatu hipotesis.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, di lapangan, dan setelah lapangan selesai. Dijelaskan oleh Nasution
(1988) dalam (Sugiyono, 2015;245) yang menyatakan “Analisis telah dimulai
sejak perumusan dan penjelasan atas masalah, sebelum terjun ke lapangan
dan berlangsung secara terus-menerus sampai penulis mendapatkan hasil dari
penelitian tersebut. Namun dalam metode kualitatif analisis data lebih
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.”

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian
karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Data yang diperoleh dari responden baik melalui observasi,
wawancara, studi pustaka dan catatan lapangan kemudian akan dideskripsikan
dalam bentuk laporan.

Milen dan Hiberman (1922) dalam Sugiyono (2015;246) menjelaskan
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tiga kegiatan

yang terjadi secara bersamaan yaitu:
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Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah merangkum data, yaitu memilih hal-hal yang
pokok, kemudian memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk
menemukan pola dan tema. Data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, sehingga memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan lebih banyak data dan menemukannya pada saat
dibutuhkan. Fokus utama pada tahap ini adalah pada penerapan
laporan keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian ini dapat berupa deskripsi singkat,
diagram hubungan antar kategori, flowchart, dll. Penyajian data
dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi
dan merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Pada tahap ini akan disajikan data dengan menjelaskan
penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan UMKM
Histlalova.

Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Untuk mencapai suatu kesimpulan berarti memberi makna pada data
yang dianalisis. Proses ini dimulai dengan penataan data lapangan
(data mentah), kemudian mereduksinya dalam bentuk keseragaman

dan kategori data
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Proses analisis data dapat dilihat pada gambar gambar berikut:

—p|  Pengumpulan Data | Penyajian Data

l

Reduksi Data Kesimpulan dan
Verifikasi

Gambar 3.1 Diagram komponen dalam analisis data
(Miles dan Huberman, dalam Sugiyono, 2015 hal: 247)

Dalam penelitian ini akan dikumpulkan data dari 3 kegiatan, yaitu data
lapangan yang diperoleh dari lokasi penelitian, berupa wawancara dengan
pemberi informasi utama dan dokumen pendukung dari hasil pengamatan
atau observasi, seperti uraian atau laporan yang dijelaskan dengan yang
lengkap dan rinci. Setelah laporan keuangan diperoleh maka kemudian akan
direduksi, dirangkum dan dipilih sesuai dengan fokus penelitian, jika ada data
yang tidak sesuai akan dihapus, selanjutnya data yang dirasa sudah sesuai
dengan fokus penelitian akan disajikan dengan menarik, hal ini dilakukan
agar informasi dalam penelitian bisa dibaca dengan mudah, setelah semua

data telah lengkap maka akan dilakukan pengambilan kesimpulan akhir.



